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ABSTRAK 
N a m a : ASDAR  
N I M : 90300115116  
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, 
Jumlah Obyek Wisata dan Jumlah Penduduk Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Bone. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kunjungan 
wisatawan, jumlah obyek wisata dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. Penelitian ini di laksanakan 
Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone.. 
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 16. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan jumlah 
kunjungan wistawan, jumlah obyek wisata dan jumlah penduduk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap PAD dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. 
Kemudian secara Parsial (uji t) pada jumlah kunjungan wisatawan tidak 
berpenagaruh terhadap PAD sebesar 0,255 > 0,05 dari hasil analisis uji hipotesis 
parsial t, Jumlah obyek wisata tidak berpengaruh terhadap PAD di Kabupaten 
Bone sebesar 0,735 > 0,05 dari hasil analisis uji hipotesis parsial t, Jumlah 
Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD di Kabupaten Bone 
sebesar 0,021 < 0,05 yang di lihat dari hasil uji hipotesis parsial t. 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 
simultas ada pengaruh jumlah kunjungan, jumlah obyek wisata dan jumlah 
penduduk terhadap PAD sedangkan secara parsial jumlah kunjungan dan jumlah 
obyek wisata tidak berpengaruh terhadap PAD dan jumlah penduduk mempunyai 
penngaruh terhadap PAD di Kabupaten Bone. Saran dalam penelitian ini yaitu 
pemerintah diupayan mengelola dengan baik sektor pariwisata dan bisa 
menambah obyek wisata menarik dan mengembangkan obyek-obyek wisata 
secara merata yang ada di Kabupaten Bone. 
 
 
Kata Kunci : Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Obyek Wisata, Jumlah 
Penduduk dan PAD 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini daerah kabupaten/kota diberi keleluasan oleh pemerintah untuk 
mengatur urusan rumah tangganya. Daerah kabupaten/ kota tidak hanya diberikan 
kewenangan untuk mengatur berbagai urusan pemerintahan dan pembangunan 
tetapi juga diberikan kewenangan untuk mencari sumber-sumber pembiayaan 
untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pembangunan. Sumber-
sumber tersebut berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), bantuan pemerintah 
dan sumber-sumber lain yang sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
tentang sistem otonomi daearah dalam UU No.22 Tahun 1999 yang diperbaharui 
dengan UU No. 32 Tahun 2004.  
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber yang paling penting 
dalam urusan pemerintahan dan pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat 
suatu daerah. Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber yang memiliki arti 
penting karena mencerminkan kemandirian daerah tersebut. Karena 
mencerminkan kemandirian otonomi daerah maka dapat juga menggali potensi 
untuk peningkatan sumber-sumber penerimaan. Semakin besar Pendapatan Asli 
Daerah maka semakin mandiri daerah dalam mengambil keputusan dan kebijakan 
pembangunan. Besarnya kontribusi pengeluaran pemerintah daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi daerah seharusnya merupakan sebuah peluang yang dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk mendorong perekonomian daerah. 
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Perkembangan pariwisata berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi 
masyarakat, salah satu diantaranya adalah dampak pariwisata terhadap pendapatan 
pemerintah (Cohen)
1
. 
Penelitian yang berjudul “ Analisis Potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
pada Kabupaten Simalungun Propinsi Sumatera Utara “ oleh Simanjuntak dalam 
Halim mengemukakan bahwa potensi Pendapatan Asli Daerah adalah kekuatan 
yang ada di suatu daerah untuk menghasilkan sejumlah penerimaan Pendapatan 
Asli Daerah. Untuk mengetahui potensi sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) dibutuhkan pengetahuan tentang analisis perkembangan beberapa variabel 
yang dapat dikendalikan dan variabel yang tidak dapat dikendalikan. Variabel 
yang dapat dikendalikan yaitu variabel-variabel kebijakan dan kelembagaan yang 
diatur oleh pemerintah daerah itu sendiri, antara lain kondisi awal suatu daerah, 
peningkatan cakupan atau ekstensifikasi dan intensifikasi penerimaan PAD, 
pengadaan pembangunan baru, mencari sumber pendapatan baru, perubahan 
peraturan, dan penyesuaian tarif. Sedangkan variabel yang tidak dapat 
dikendalikan yaitu perkembangan PDRB perkapita riil, jumlah penduduk, dan 
tingkat inflasi.
2
 Dan juga bisa jadi kunjungan wisatawan termasuk dalam variabel 
yang tidak dapat dikendalikan. 
Menurut Mostafa dan Shah Alam Kabir Pramanik, sektor pariwisata 
merupakan sektor yang terintergrasi yang meliputi budaya, keindahan 
                                                             
1
I Gede Yoga Suastika, I Nyoman Mahaendra Yasa, Pengaruh Jumlah Kunjungan 
Wisatawan, Lama Tingggal Wisatawan Dan Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Dan Kesejahtraan Masyarakat Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali.E-Jurnal EP Unud 
6. No. 7 (2017): h. 1331-1363 
2
Eni Aryanti, Iin Indarti, Pengaruh Variabel Makro Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Periode 2000-2009 Di Kota Semarang. Jurnal. t.t. 
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pemandangan, tempat arkeologi dan sejarah, sosial politik dan pembangunan 
infrastruktur. Pariwisata juga di anggap sebagai salah satu industri yang dapat 
menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam kesempatan kerja, 
pendapatan, taraf hidup, serta mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara 
penerimaan wisatawan (Waskito)
3
. Pengembangan sektor pariwisata akan 
menambah daya tarik daerah untuk dijadikan destinasi wisata oleh wisatawan. 
Seiring dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung akan memicu masyarakat 
untuk membuka usaha yang berkaitan dengan pendukung pariwisata seperti hotel, 
restoran, usaha perjalanan wisata, dan lain sebagainya. Hal ini akan menambah 
pendapatan daerah melalui pajak dan retribusi dari usah pariwisata yang 
dijalankan oleh masyarakat. Selain itu, dengan adanya usaha wisata tersebut akan 
menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang berada disekitar daerah. 
Pengembangan pariwista dapat memberikan sumbangan begi pembangunan 
ekonomi dan berdampak pada sosial ekonomi masyarakat, salah satunya adalah 
pendapatan pemerintah. 
Pengaruh jumlah kunjungan wisatawan sangat berarti untuk 
pengembangan industri pariwisata dan Pendapatan Asli Daerah sehingga 
wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik tertarik untuk melakukan 
kunjungan wisata. Adanya dukungan alokasi dana dari pemerintah setiap 
tahunnya menjadikan sektor pariwisata mengembangkan tempat wisata agar 
banyak dikunjungi oleh wisatawan. Banyaknya wisatawan yang berkunjung 
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menjadikan sektor pariwisata berpotensi meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 
Akibatnya jumlah kunjungan wisatawan memberikan kontribusi positif dalam 
Pendapatan Asli Daerah
4
.  
Kabupaten Bone yang kaya dan sangat potensial di sektor budaya dan 
pariwisata seperti obyek wisata alam, obyek wisata budaya dan sejarah serta 
indikator pendukung kepariwisataan seperti tersedianya sarana akomodasi dan 
sarana wisata lainnya yang siap menyambut kunjungan wisatawan ke daerah ini 
baik wisatawan lokal, wisatawan nusantara  maupun wisatawan mancanegara atau 
wisatawan Asing. 
Adapun pandangan dalam islam menganai wisata yaitu perjalanan 
merenungi keindahan dari ciptaan Allah SWT. Dalam berbagai riwayat islam 
disebutkan bahwa mendapatkan kesenangan yang sehat dan bermanfaat bisa diraih 
dengan cara melakukan perjalan dari kota ke kota atau dari negara ke negara lain. 
Menyaksikan berbagai ciptaaan yang indah seperti gunung-gunung yang 
menjulang tinggi, sungai-sungai yang mengalir deras, mata air yag jernih dan 
lainya yang akan menimbulkan rasa senang dan kesegaran dalam jiwa manusia. 
QS. Al-Ankabut 29: 20 Allah berfirman: 
                       
             
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Terjemahnya : 
Katakanlah: Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu
5
. 
Pendapatan masyarakat yang merupakan faktor penting untuk menentukan 
apakah masyarakat bisa melakukan perjalanan wisata atau tidak. Karena dengan 
pendapatan yang cukup bisa melakukan perjalanan wisata. Jika pertumbuhan 
penduduk di ikuti dengan tingkat pendapatan perorangan yang cukup, ini dapat 
memberikan dampak  positif terhadap penerimaan daerah. 
Pendapatan perkapita atau sering disebut pendapatan rata-rata masyarakat 
dalam suatu wilayah atau daerah. Semakin tinggi rata-rata pendapatan dari 
masyarakat maka akan memberikan dampak positif bagi penerimaan daerah. 
Ditinjau dari sektor pariwisata, pendapatan masyakatat sangat sekitar obyek 
wisata atau masyarakat yang berada di daerah objek wisata sangat menentukan 
pengembangan dari pariwisata itu. Karena dimulai dari masyarakat yang berada di 
daerah obyek wisata yang melakukan kunjungan wisata. 
Penduduk merupakan orang yang bertempat tinggal dan menetap dalam 
suatu wilayah. Jumlah penduduk marupakan suatu indikator penting dalam suatu 
daerah atau negara. Para ahli ekonomi klasik yang di pelopori oleh Adam smith 
menganggap bahwa jumlah penduduk merupakan input yang potensial yang dapat 
digunakan sebagai faktor produksi dalam meningkatkan produksi suatu 
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perusahaan. Karena menganggap semakin banyak penduduk semakin banyak juga 
tenaga kerja tersedia yang dapat digunakan. 
Pertumbuhan penduduk setiap tahunnya mengalami peningkatan, aspek 
yang sulit dipahami ialah kecenderungannya mengalami peningkatan sekalipun 
tingkat kelahiran telah mengalami penurunan. Pertumbuhan penduduk 
kecenderungan dilihat dari tingkat kelahiran yang tinggi dan kematian yang 
rendah.  
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten yang terletak di pesisir 
timur Provinsi Sulawesi Selatan, dan berjaraka sekitar kurag lebih 174 km dari 
pusat Kota Makassar. Kabupaten Bone memiliki luas wilayah sekitar 4.559 km
2
 
atau 9,78% luar dari Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone terbagi menjadi 
27 kecamatan dan 372 desa/kelurahan dengan Ibukota Watampone. Menurut 
Badan Pusat Statistik, Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bone mencapai 280,48 
miliar rupiah. Penyumbang PAD adalah pajak daerah 15,95 persen, retribusi 
daerah 4,54 persen, bagian laba usaha daerah 2,40 persen dan lain-lain Pendapatan 
Asli Daerah mencapai 77,11 persen. 
Tabe 1.1 Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bone tahun 2010-2017 
Tahun Pendapatan Asli Daerah (Rp) 
2010 34.842.143.749,72 
2011 33.780.847.477,28 
2012 52.347.685.040,42 
2013 85.874.602.728,88 
2014 155.427.196.665,96 
2015 159.777.772.085,62 
2016 180.148.967.473,17 
2017 280.478.099.485,46 
Sumber: BPS Kabupaten Bone 2018  
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Kabupaten Bone merupakan salah satu kabapaten yang memiliki jumlah 
penduduk terbesar di Sulewesi Selatan. Jumlah penduduk mencapai 751.026 jiwa 
pada tahun 2017. Peningkatan jumlah penduduk ini bisa memberikan dampak 
terhadap pemerintah daerah baik itu dampak positif maupun dampak negatif. 
Dampak negatif disini yang dimaksudkan ialah pertumbuhan penduduk yang akan 
menimbulkan berbagai masalah dan hambatan bagi pembangunan dan penerimaan 
daerah karena pertumbuhan penduduk tersebut tidak selaras dengan kesempatan 
kerja yang sangat terbatas. Jumlah penduduk juga mempengaruhi kepariwisataan, 
disebutkan ( Dougkes,) faktor-faktor yang mempengaruhi kepariwisataan alam 
anatara lain penduduk terdiri dari umur, mata pengcaharian dan pendidikan serta 
jumlah yang bertempat tinggal di kota dan desa. Dan juga dana yang mana 
berhubungan dengan besarnya pendapatan penduduk serta kemampuannya untuk 
menabung.
6
 Pertumbuhan penduduk akan mempengaruhi kunjungan wisatawan, 
benyaknya penduduk yang memliki pendapatan yang cukup dan melakukan 
wisata secara tidak langsung mempengaruhi penerimaan pemerintah daerah. Dan 
juga penduduk bisa mempengahi penerimaan pendapatan daerah, dengan 
peningkatan jumlah penduduk akan mendorong permintaan terhadap barang-
barang konsumsi. Hal ini dapat mendorong peningkatan produksi barang dan jasa 
yang mengakibatkan perluasan usaha dan pendirian usaha baru pada sektor 
produksi. Dengan pendirian usaha baru bisa menambah lapangan usaha sehingg 
masyarakat dapat berpendapatan. Dengan kecenderungan jumlah penduduk yang 
meningkat pada gilirannya akan meningkatnya pendapatan daerah. 
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Dari latar belakang masalah yang disebutkan diatas, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul: “ Analisis Pengaruh Jumlah Kunjungan 
Wisatawan, Jumlah Obyek Wisata dan Jumlah Penduduk Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Apakah jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap Pendapatan 
Asli Daerah di Kabupaten Bone? 
2. Apakah jumlah obyek wisata berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Bone? 
3. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 
di Kabupaten Bone? 
4. Apakah jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata dan jumlah 
penduduk berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus 
dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Hipotesi juga dapat 
diartikan sebagai kesimpulan sementara, merupakan suatu konstruk yang masih 
perlu dibuktikan, suatu kesimpulan yang belum teruji kebenaranya. Menurut 
Nachmias menyatakan hipotesis merupakan jawaban tentative terhadap masalah 
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penelitian
7
. Berdasarkan dari latar belakang diatas. Maka hipotesis di rumuskan 
sebagia berikut: 
1.  Diduga jumlah kunjungan wisatwan berpengaruh terhadap Pendapatan 
Asli Daerah di Kabupaten Bone.  
2. Diduga jumlah obyek wisata berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Bone. 
3. Diduga jumlah penduduk berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Bone. 
4. Diduga jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata dan jumlah 
penduduk secara simultan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 
di Kabupaten Bone. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui apakah jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh 
terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. 
2. Untuk mengetahui apakah jumlah obyek wisata berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. 
3. Untuk mengetahui apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. 
4. Untuk mengetahui apakah jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek 
wisata dan jumlah penduduk secara simultan berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat untuk: 
1. Sebagai bahan petimbangan dan masukan bagi pemerintah Kabupaten 
Bone dalam mengambil suatu kebijakan dalam rangka peningkatan 
Pembangunan daerah melalui Pendapatan Asli Daerah. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modalnya 
modalnya di sektor pariwisata untuk pengembangan sektor pariwisata 
dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. 
3. Sebagai bahan referensi atau literature yang dapat digunakan sebagai 
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan maka penulis memberikan 
batasan variabel sebagai berikut: 
1. Pendapatan Asli Daerah ( variabel Y)  yaitu salah satu modal dasar 
pemerintah untuk mendapatkan dana pembangunan dan memenuhi belanja 
daerah. Dan Pendapatan Alsi Daerah juga merupakan hak pemerintah 
daerah yang diakui sebagai penambahan nilai kakayaan yang diukur dalam 
rupiah di Kabupaten Bone. Data diambil dari Badan Pusat Statitik 
Kabupaten Bone tahun 2010-2017. 
2. Kunjungan Wisatawan ( X1 ), merupakan faktor pendukung penerimaan 
daerah di Kabupaten Bone. Kunjungan wisatawan yaitu banyaknya orang 
yang berkunjung ketempat-tempat wisata. Data kunjungan wistawan di 
ambil dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone tahun 2010-2017. 
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3. Jumlah Obyek Wisata ( X2 ), merupakan faktor pendukung penerimaan 
daerah di Kabupaten Bone. Jumlah obyek wisata yaitu semua oybek wisata 
yang ada di Kabupaten Bone dibawah naungan pemerintah daerah. Data 
jumlah kunjungan diambil dari Badan Pusat Statistk (BPS) Kabupaten 
Bone tahun 2010-2017. 
4. Jumlah Penduduk ( X3 ), yaitu jumlah manusia yang bertempat tinggal atau 
berdomisili di Kabupaten Bone dan memiliki mata pencaharian tetap serta 
tercatat secara sah sesuai peraturan yang berlaku. Data yang diambil dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone tahun 2010-2017. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pariwisata 
a) Pengertian pariwisata 
Kata pariwisata baru populer pada tahun 1958. Sebelum itu digunakan  
kata turisme, serapan dari bahasa belanda “Tourisme”. Sejak 1958 resmilah kata 
pariwisata sebagai padanan tourisme (bld) tourisme (ing). perkembangan dan 
pengayaan makna selanjutnya adalah hadirnya istilah darmawisata, karyawisata, 
widyawisata, yang semuanya mengandung unsur “wisata” menurut KBIK, wisata 
berarti berpergian bersama-sama untuk bersenang –senang dan sebagainya; 
bertamasya, piknik; Wisatawan adalah orang yang berdarmawisata; pelancong; 
turis. Yoeti mengartikan wisata adalah perjalanan sebagai  padanan kata „travel‟ 
sehingga wisatawan adalah „traveler‟ orang yang melakukan perjalanan. 
Suatu kegiatan kemanusiaan berupa hubungan antar orang baik dari negara 
yang sama atau antar negara atau hanya dari daerah geografis yang terbatas 
menurut pandangan Wahab. Di dalamnya termasuk tinggal untuk sementara 
waktu di daerah lain atau negara lain atau benua lain untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan kecuali kegitan untuk memperoleh penghasilan, meskipun pada 
perkembangan selanjutnya batasan “memperoleh penghasilan” menjadi kabur.  
Dan menurut Hans Buchli mendefinisikan bahwa pariwisata adalah setiap 
peralihan tempat yang bersifat sementara dari seseorang atau beberapa orang 
13 
 
 
dengan maksud memperoleh pelayanan yang diperuntukkan bagi kepariwisataan 
itu oleh lembaga-lembaga yang digunakan untuk maksud tertentu.  
Selanjutnya menurut Kurt Morgenroth pariwisata dalam arti sempit ialah 
lalulintas orang-orang yang meninggalkan tempat kediamannya untuk sementara 
waktu, untuk berpesiar di tempat lain, semata-mata sebagai konsumen dari buah 
hasil perekonomian dan kebudayaan, guna memenuhi kebutuhan hidup dan 
budayanya atau keinginan yang beranekaragam dari pribadinya. 
Gluckmann, pariwisata diartikan keseluruhan hubungan antara manusia 
yang hanya berada untuk sementara waktu dalam suatu tempat kediaman dan 
berhubungan dengan manusia-manusia yang tinggal ditempat itu.
8
 
Diantrara beberapa definisi yang disebutkan, ada kesamaan yang bisa kita 
lihat yaitu meninggalkan tempat tinggal atau tempat kediaman sehari-harinya 
dengan pergi ketempat lain untuk tinggal sementara waktu dan bukan bermaksud 
untuk mencari nafkah. 
Periwisata adalah keseluruhan kegiatan, proses dan kaitan-kaitan yang 
berhubungan dengan persinggahan dari orang-orang luar tempat tinggalnya serta 
tidak dengan maksud mencari nafkah. Kepariwisataan adalah keseluruhan 
kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat yang ditujukan untuk menata 
kebutuhan perjalanan dan persinggahan. 
 
 
 
                                                             
8
Suwardjoko P. Warpani, Pariwisata Dalam Tata Ruang Walayah (Bandung: ITB,  
2007), h. 5-6 
14 
 
 
b) Pengertian pariwisata dalam Al-Qur‟an 
Dalam Al-Qur‟an maupun Sunnah Rasulullah Saw, tidak ada ditemukan 
kata pariwisata secara harfiah, namun terdapat beberapa kata yang mengarah 
kepada pengertian dengan lapaz yang berbeda namun secara umum maknanya 
sama. Kata-kata itu ialah “Sara-Yasiru-Siru-Sairan-Saiyaratan” yang berarti 
berjalan, melakukan perjalan. Kata yang menunjukkan makna tersebut terdapat 
dalam Qs. Al-An‟am ayat 11. Allah berfirman: 
                       
Terjemahnya: 
Katakanlah: Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.
9
 
 Selain dari kata diatas, masih ada beberapa kata yang memiliki makna 
yang sama di antaranya terdapat pada Qs. Qurays ayat 1-4. Allah berfirman: 
                                
                      
Terjemahnya:  
1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 2. (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. 3. Maka hendaklah 
mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). 4. Yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan.
10
 
Pariwisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi keindanhan dari 
ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam sebagai bentuk dorongan jiwa 
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manusia dalam menguatkan keimanan terhadap keesahan Allah SWT. Dan 
memberikan motivasi diri untuk menunaikan hidup. Berwisata  mengenal 
keagungan Allah SWT., berwisata mengenal betapa indahnya dunia dan kekayaan 
yang sebenarnya. Keindahan rasa dekat dengan Allah SWT. Sang Maha Segala-
galanya dan kebahagiaan dunia dan akhirat merupakan harapan setiap manusia. 
c) Pengertian Wisatawan 
Lundberg mendefinisikan wisatawan adalah orang yang melakukan 
perjalanan untuk pelesir, bersenag-senang atau usaha/bisnis, dan tinggal di luar 
kota sekurang kurangnya satu malam. Pengertian ini mengandung jarak geografis 
dan waktu. Wisatwan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. Orang yang 
melakukan perjalan meninggalkan tempat tinggalnya sehari-hari selama lebih dari 
24 jam dan kurang dari enam bulan dengan berbagai maksud kecuali mencari 
nafkah. Batasan kurang dari enam bulan karena setelah seseorang tinggal lebih 
dari enam bulan berlaku di Indonesia maka dia harus pindah domisili. 
Wisatawan adalah orang-orang yang melakukan kegiatan wisata (Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009). Jadi dalam pengertian ini wisatawan adalah 
semua orang yang melakukan perjalanan wisata disebut wisatawan. Jumlah 
kunjungan wisatawan adalah salah satu indikator untuk mengukur suatu 
keberhasilan industri pariwisata yang dapat memberikan dampak terhadap 
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.
11
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Dari kata „wisata‟ di turunkan kata „pariwisata‟ yang dipadankan dengan 
kata „tour‟(bahasa inggris), perjalanan yang dilakukan utuk tujuan bersenang-
senang, rekreasi, melncong, turisme (tourism). Jadi dapat di simpulkan pariwisata 
adalah berbagai bentuk kegiatan wisata sebagai kebutuhan dasar manusia yang 
diwujudkan dalam berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan, 
didukung berbagai fasilitas dan pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, dan pemerintah. 
Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, kepariwisataan adalah segala 
ihwal yang berkaitan dengan pariwisata. Kepariwisataan adalah fenomena politik, 
sosial, ekonomi, budaya fisik yang muncul sebagai wujud kebutuhan manusia dan 
negara serta interaksi antara wisatawan dengan masyarakat tuan rumah, sesama 
wisatawan, pemerintah, dan pengusaha berbagai jenis barang dan jasa yang 
diperlukan oleh wisatawan. Adapun wisatawan dikategorikan sebagai berikut
12
:  
a. Wisatawan Mancanegara (internasional) yaitu wisatawan dari berbagai 
negara lain yang berkunjung ke wilayah negara X, dan warga negara X 
yang berwisata ke luar wilayah negara X (outbound tourust) 
b. Wisatawan nasional (Domestik) yaitu wisatwan melakukan kegiatan wisata 
di dalam wilayah negara X. Di indonesia, wisatawan domestik terdiri atas; 
wisatwan nusantara, yaitu warga negara Indonesia yang berwisata di dalam 
wilayah negara Indonesia; dan wisatwan domestik asing, yaitu warga 
negara asing yang tinggal di Indonesia dan berwisata di dalam wilayah 
Indonesia. 
                                                             
12
Suwardjoko P. Warpani, Pariwisata Dalam Tata Ruang Walayah (Bandung: ITB, 
2007), h. 16 
17 
 
 
Menurut Mahiesen & wall bahwa wisata adalah kegiatan bepergian dari 
tempat tinggalnya ke tempat tujuan
13
. Wisata atau rekreasi sering dilakukan untuk 
bersenang-senang atau  bersantai. Wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang mengunjungi tempat tertentu secara sukarela 
dan bersifat sementara dengan tujuan berlibur atau tujuan lainnya bukan untuk 
mencari nafkah. Dan pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 
terkait dibidang tersebut. 
Menurut Anonimous, memberikan definisi tentang kepariwisataan sebagai 
berikut
14
: 
1) Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaran pariwisata 
2) Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 
pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik 
wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang terkait dibidang 
tersebut. 
3) Taman Rekreasi adalah suatu usaha yang menyediakan tempat dan 
berbagai jenis fasilitas unttuk memberikan kesegaran jasmani dan rohani 
yang mendukung unsur hiburan, pendidikan dan kebudayaan sebagai 
usaha pokok di suatu kawasan tertentu dan dapat dilengkapi dengan 
penyediaan jasa pelayanan makan dan minum serta akomodasi. 
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4) Taman Satwa dan Pentas Pertunjukan Satwa adalah suatu usaha yang 
menyediakan tempat dan fasilitas untuk memelihara berbagai jenis satwa 
serta mempertunjukkan permainan dan ketangkasan satwa sebagai 
kegiatan pokok dan dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan 
minum. 
5) Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 
atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
Adapun   beberapa pendapat tentang berwisata yiatu manurut Clawson dan 
Knetch menyatakan bahwa berwisata merupakan suatu kegiatan untuk 
memperoleh suatu yang diinginkan baik ditinjau dari segi psikologis maupun 
fisik. Brockmen mendefinisikan bahwa berwisata yaitu bentuk penggunaan waktu 
senggang secara menyenangkan. Dan menurut Douglass dalam Mathiesen dan 
Wall memberikan definisi yang lebih singkat bahwa berwisata adalah aktivitas 
yang disamakan dengan bermain, dan merupakan kebutuhan yang mendasar dan 
diharapkan bagi setiap orang serta merupakan bagian dari kehidupan seseorang
15
. 
Wisatawan adalah seseorang yang terdorong oleh suatu atau beberapa 
keperluan melakukan perjalanan dan persinggahan sementara diluar tempat 
tinggalnya untuk jangka waktu lebih dari 24 jam tidak dengan maksud mencari 
nafkah. Wisatawan adalah konsumen atau pengguna produk dan layanan. 
Perubahan-perubahan  yang terjadi dalam kehidupan mereka berdampak langsung 
pada kebutuhan wisata, dalam hal ini permintaan wisata. 
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Industri pariwisata adalah suatu kegiatan usaha dengan maksud untuk 
mencari keuntungan dalam ruang lingkup penyediaan dan penyelenggaraan 
fasilitas perjalanan berupa angkutan, akomodasi, restoran termasuk catering, 
hiburan, souvenir, atraksi kebudayaan serta fasilitas-fasilitas lainnya yang 
diperlukan bagi wisatawan. Industri pariwisata artinya semua usaha yang 
menghasilkan barang dan jasa (Freyer). 
d) Pengertian objek wisata 
Objek wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, seni 
budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaaan alam yang mempunyai 
daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. Wisatawan yang berkunjumg yaitu 
wisarawan dalam negeri atau penduduk lokal dan wisatawan luar negeri atau 
penduduk asing. 
Dalam Undang-Undang Nomor 9 (Bab IV Pasal IV) disebutkan obyek dan 
daya tarik wisata terdiri atas
16
: 
a. Obyek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang 
berwujud keadaan alam, serta flora dan fauna. 
b. Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud 
museum, peninggalan sejarah, wisaa argo, wisata tirta, wisata buru, 
wisata petualangan alam, taman rekreasi dan tempat hiburan 
e) Pengertian sektor pariwisata 
Menurut Marpaung, mengatakan bahwa sektor pariwisata adalah segala 
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang berhubungan dengan 
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wisatawan
17
. Pariwisata merupakan kegiatan sautu organisasi yang menyediakan 
barang maupun jasa yang dibutuhkan dan diperuntuhkan untuk pariwisata yang 
meliputi sarana dan prasarana penunjang, kekayaan alam, jasa perorangan maupun 
pemerinta, perantara perdagangan serta agen penjualan, maka sektor pariwisata 
sering disebut industri pariwisata. 
Perkembangan pariwisata di suatu daerah ataupun sautu negara akan 
meningkat terus karena
18
: 
1) Jumlah penduduk yang terus bertambah dari waktu ke waktu. Disamping 
itu adanya kecenderungan penduduk yang bertempat tinggal di perkotaan 
semakin lama semakin banyak. 
2) Pendapatan perkapita penduduk semakin lama semakin meningkat. Hal ini 
sejalan dengan pembangunan ekonomi di banyak negara baik itu negara 
industri maupun negara sedang membangun. 
3) Tingkat mobilitas penduduk yang semakin lama semakin tinggi. 
4) Ada kecenderungan jumlah penduduk kelompok umur remaja dan muda 
semakin lama semakin tinggi. Hal ini menimbulkan suatu peluang yang 
cukup besar untuk diusahakannya kepariwisataan alam. 
f) Komponen Pariwisata 
Didalam sistem pariwisata terdiri dari tujuh komponen yang merupakan 
sektor utana dalam pariwisata yang memerlukan keterkaitan, ketergantungan, dan 
keterpaduan, yaitu
19
: 
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1) Sektor pemasaran (the marketing sector) 
Mencakup semua unit pemasaran dalam industri pariwisata, misalnya, 
kantor biro perjalanan dengan jaringan cabangnya, kantor pemasaran maskapai 
penerbangan (air lines), kantor promosi daerah tujuan wisata tertentu, dan 
sebagainya. 
2) Sektor perhubungan (the carrier sector) 
Mencakup semua bentuk dan macam transportasi publik, khususnya yang 
beroperasi sepanjang jalur transit yang menghubungkan tempat asal wisatawan 
(traveller generating region) dengan tempat tujuan wisatawan (tourist destination 
region). Misalnya, perusahaan penerbangan (airlines), bus (coachline), penyewaan 
mobil, kereta api, dan sebagainya. 
3) Sektor akomodasi (the accommodation sector) 
Sebagai penyedia tempat tinggal sementara (penginapan) dan pelayanan 
yang berhubungan dengan hal itu, seperti penyediaan makanan dan minuman 
(food and beverage). Sektor ini umumnya berada di daerah tujuan wisata dan 
tempat transit. 
4) Sektor daya tarik/atraksi wisata (the attraction sector) 
Sektor ini terfokus pada penyediaan daya tarik atau atraksi wisata bagi 
wisatawan. Lokasi utamanya terutama pada daerah tujuan wisata tetapi dalam 
beberapa kasus juga terletak pada daerah transit. Misalnya, taman budaya, hiburan 
(entertainment), event olah raga dan budaya, tempat dan daya tarik wisata alam, 
peninggalan budaya, dan sebagainya. Jika suatu daerah tujuan wisata tidak 
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memiliki sumber daya atau daya tarik wisata alam yang menarik, biasanya akan 
dikompensasi dengan memaksimalkan daya tarik atraksi wisata lain. 
5) Sektor tour operator (the tour operator sector) 
Mencakup perusahaan penyelenggara dan penyedia paket wisata. 
Perusahaan ini membuat dan mendesain paket perjalanan dengan memilih dua 
atau lebih komponen (baik tempat, paket, atraksi wisata) dan memasarkannya 
sebagai sebuah unit dalam tingkat harga tertentu yang menyembunyikan harga 
dan biaya masing-masing komponen dalam paketnya. 
6) Sektor pendukung/ rupa-rupa (the miscellaneous sector) 
Sektor ini mencakup pendukung terselenggaranya kegiatan wisata baik di 
negara/ tempat asal wisatawan, sepanjang rute transit, maupun di negara/tempat 
tujuan wisata. Misalnya, toko oleh-oleh (souvenir) atau took bebas bea (duty free 
shops), restoran, asuransi perjalanan wisata, travel cek (traveller cheque), bank 
dengan kartu kredit, dan sebagainya. 
7) Sektor pengkoordinasi/ regulator (the coordinating sector) 
Sektor ini mencakup peran pemerintah selaku regulator dan asosiasi di 
bidang pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, baik di tingkat lokal, 
regional,maupun internasional. Sektor ini biasanya menangani perencanaan dan 
fungsi manajerial untuk membuat sistem koordinasi antara seluruh sektor dalam 
industri pariwisata. Misalnya, di tingkat lokal dan nasional seperti Departemen 
Pariwisata, Dinas Pariwisata Provinsi (Disparda), Perhimpunan Hotel dan 
Restoran (PHRI), dan sebagainya. Di tingkat regional dan internasional seperti 
23 
 
 
World Tourism Organization (WTO),Pacific Asia Travel Association (PATA), 
dan sebagainya. 
B. Pendapatan   
Menurut Keynes pendapatan total merupakan fungsi dari pekerjaan total 
dalam suatu Negara. Semakin besar pendapatan nasional atau pendapatan total 
maka akan semakin besar volume pekerjaan yang dihasilkan, demikian sebaliknya 
volume pekerjaan tergantung pada permintaan efektif yang menentukan tingkat 
keseimbangan pekerjaan dan pendapatan dimana pada saat harga permintaan 
agregat sama dengan harga penawaran agregat. Pendapatan adalah jumlah 
pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk 
memproduksikan barang dan jasa dalam suatu tahun tertentu.
20
  
1. Produk Domesik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga pasar 
Produk domestik regional bruto atas harga pasar yaitu jumlah nilai tambah 
bruto (gross value added) yang timbul yang timbul dari seluruh sektor 
perekonomian di daerah atau wilaya itu. Yang di maksud dengan nilai tambah 
bruto, yaitu nilai produksi (output) yang dikurangi dengan biaya antara 
(intermediate cost). Nilai tambh bruto mencakup komponen-komponen faktor 
pendapatan (upah dan gaji, bunga, sewa, tanah, dan keuntungan), penyusutan serta 
pajak tidak langsung neto. Jadi, dengan menghitung nilai tambah bruto dari 
masing-masing sektor dan menjumlahkannya, maka akan menghasilkan produk 
demestik regional bruto atas harga pasar. 
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2. Pendapatan Regional 
Pendapatan regional neto yaitu produk demostik regional bruto atas biaya 
faktor dikurangi dengan aliran dana yang mengalir keluar ditambah  aliran aliaran 
dana yang mengalir masuk. Produk domestik regional neto atas dasar biaya faktor 
merupakan jumlah dari pendapatan yang berupa gaji, bunga, sewa tanah, dan 
keuntungan yang timbul, atau merupakan pendapatan yang berasal dari kegiatan 
dari daerah atau wilayah tersebut. Akan tetapi, pendapatan tesebut dihasilkan 
tidak seluruhnya menjadi pendapatan penduduk daerah setempat. Hal itu 
dikarenakan ada sebagian pendapatan yang diterimah oleh penduduk daerah lain, 
misalnya, suatu perusahaan yang modalnya dimiliki oleh orang luar, akan tetapi 
perusahaan tetap beroperasi di dearah tersebut. 
Produk domestik regional neto atas dasar biaya faktor dikurangi 
pendapatan yang mengalir keluar dan ditambah pendapatan yang mengallir 
masuk, hasilnya merupakan produk regional neto. Peroduk demestik regional neto 
merupakan jumlah pendapatan yang benar-benar diterima (income receipt) oleh 
seluruh penduduk yang tinggal yang tinggal di daerah tersebut. 
3. Pendapatan Perkapita 
Pendapatan merupakan salah satu dari beberapa faktor yang sangat 
menentukan tingkat kesejahtraan seseorang. Pendapatan ini merupakan upah atau 
penghasilan yang didapatkan dari usaha kita baik dalam dunia kerja formal 
maupun berasal dari sumber penghasilan lainnya dari sektor informal. Menurut 
Sukirno, pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 
25 
 
 
prestasi kerjanya selama satu periode baik harian, mingguan bulanan dan atau 
tahunan.
21
 
Samuelson dan Nordhaus, Teori pendapatan menunjukkan jumlah seluruh 
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 
tertentu (biasaya satu tahun). Pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga 
kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa bunga dan deviden serta 
pembayaran transfer atau penerimaan seperti asuransi pengangguran.
22
 Pada 
dasarnya pendapatan merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi 
atas pengorbanannya dalam proses produksi. Menurut suparmoko mengemukakan 
bahwa pendapatan seseorang berkaitan erat dengan jenis pekerjaan yang 
dilakukannya baik sebagai buruh, pegawai, pengusaha, tukang dan lain-lain 
pekerjaan yang digelutinya sesuai dengan profesi masing-masing. 
Dalam ruang lingkup nasional, pendapatan perkapita sering di digunakan 
sebagai tolok ukur kemakmuran dan tingkat pembangunan sebuah negara. 
Semakin besar pendapatan perkapitanya, semakin makmur negara tersebut. 
Pendapatan perkapita adalah pendaptan rata-rata penduduk di disuatu negara yang 
diperoleh dari hasil bagi dari pendapatan nasional sautu negara dengan jumlah 
penduduknya.
23
 
Pendapatan perkapita merupakan bagian dari pendapatan regional yang 
mana pendapatan dari seluruh penduduk di daerah tersebut. Pendapatan perkapita 
adalah total pendapatan sautu daerah daerah dibagi dengan jumlah penduduk di 
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daerah tersebut untuk tahun yang sama. akan tetapi, angka ini jarang atau 
seringkali tidak diperoleh sehingga diganti dengan total Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga pasar dibagi dengan jumlah penduduk.
24
 
Apabila Produk Domestik Regional bruto (PDRB) dibagi dengan jumlah 
penduduk yang tinggal di sautu daerah atau wilayah itu, maka akan dihasilkan 
sautu nilai yang disebut pendapatan perkapita.  
4. Pendapatan Dalam Perspektif Islam 
Pendapatan dalam perspektif islam yaitu sewa menyewa dan upah atau 
ijarah. Menurut Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fih Syafi’I  
berpendapat bahwa ijarah berarti upah-mengupah. Dalam bahasa Arab upah dan 
sewa disebut ijarah. Ijarah adalah menukar sesuatu dengan ada imbalannya yang 
manana dalam sewa-menyewa menjual manfaat untuk mendapatkan pendapatan 
sedangkan upah-mengupah menjual tenaga kerja atau kekuatan untuk 
mendapatkan pendapatan.
25
 
Adapun dasar hukum ijarah dalam Al-Qur‟an surah Al-Thalaq ayat 6, 
Allah berfirman: 
               
Terjmahnya: 
… kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 
berikanlah kepada mereka upahnya...
26
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Pendapatan yang diperoleh dari usaha yang dikerjakan oleh seorang 
pekerja berhak diterima atas jasa dan sebagai bentuk kompensasinya dalam 
bentuk uang. Demikian pula berhak meminta bagian dari profit atau hasil dengan 
rasio bagi hasil tertentu sebagai bentuk konpensasi kerja. Sebagaimana yang 
dijabarkan dalam sunnah. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Muhammad saw. 
bersabda: 
“ Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering”.(HR. Ibnu Majah)  
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas sautu masalah 
pendapatan dan mengutamakan keselamatan kepentingan kedua belah pihak 
antara pekerja dan majikan. Dalam perjanjian mengenai pendapatan, kedua belah 
pihak harus bersikap adil dan jujur dalam urusan mereka, sehingga tidak ada 
terjadi kecurangan dan juga tindakan aniaya terhadap orang lain dan tidak 
merugikan diri sendiri. 
C. Penduduk 
Penduduk merupakan orang yang bertempat tinggal menetap di sautu 
daerah atau wilayah. Simon dalam Todaro (2000) mengemukakan bahwa 
pertumbuhan penduduk bukanlah suatu masalah. Pengaruh jumlah penduduk pada 
tingkat moderat pada dasarnya positif dan bermanfaat bagi pembangunan 
ekonomi. Semakin banyak orang maka semakin banyak pula ide, semakin banyak 
orang yang memlilki bakat dan kretifitas, maka semakin banyak tenaga ahli. 
Menurut Simon, semakin besar jumlah penduduk maka akan mengakibatkan 
peningkatan terhadap permintaan barang-barang konsumsi dan selanjutnya akan 
28 
 
 
mendorong “economic of scale” dalam bereproduksi sehingga akan menurunkan 
biaya produksi.
27
 
Menurut Simanjuntak, jumlah penduduk adalah sejumlah orang yang sah 
yang mendiami sautu daerah atau negara serta menaati ketentuan-ketentuan yang 
berlaku di dalam daerah tersebut. Besarnya pendapatan asli daerah dipengaruhi 
oleh jumlah penduduk, jika jumlah penduduk bertambah maka pendapatan yang 
ditarik juga akan meningkat. 
Jumlah penduduk adalah satu indikator penting dalam suatu Negara. Para 
ahli ekonomi klasik yang di pelopori Adam Smith bahkan menganggap jumlah 
penduduk merupakan input potensial yang dapat digunakan sebagai faktor 
produksi untuk meningkatkan produksi sautu rumah tangga perusahaan. Semakin 
banya penduduk maka semakin banyak pula tenaga kerja yang diguanakan.   
Jumlah dan pertumbuhan penduduk merupakan informasi dan data dasar 
yang cukup untuk perencanaan pembangunan. Data dan informasi itu dapat 
digunakan untuk melihat prosek dan tren perubahan besaran penduduk di masa 
datang. Menurut Adam Smith, jumlah penduduk akan meningakat jika tingkat 
upah yang berlaku lebih tinggi dari tingkat upah subsisten yiatu tingkat upah yang 
pas-pasan untuk hidup. Jika tingkat upah di atas tingkat subsisten, maka orang-
orang akan kawin pada usia yang muda, tingkat kematian menurun, dan jumlah 
kelahiran meningkat. Sebaliknya jika tingkat upah lebih rendah dari tingkat upah 
subsisten, maka jumlah penduduk akan menurun.
28
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Sedangkan menurut Pendeta Thomas Malthus dengan teori tentang 
hubungan antara pertumbuhan penduduk dan pembangunan ekonomi. 
Pertumbuhan pengadaan pangan tidak seimbang dengan dengan kecepatan 
pertambahan penduduk, maka pendapan perorang cenderung mengalami 
penurunan sampai hanya bisa menjanggal perut. 
D. Pendapatan Asli Daerah 
Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah dan UU Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan antara Pemerintah 
Pusat dan Daerah dimulai berlaku pada 1 Januari 2001. Hal ini berarti daerah 
mulai menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pembangunan dengan 
kewenangan yang lebih luas  termasuk kewenangan untuk memperoleh sumber-
sumber pembiayaan yang berasal dari daerah sendiri yang dikenal sebagai 
Pendapatan Asli Dearah ( PAD).
29
 
PAD merupakan salah satu sumber penerimaan daerah. Pendapatan Asli 
Daerah sesuai UU Nomor 25 Tahun 1999 terdiri dari hasil pajak, hasil retribsi 
daerah, hasil perusahaan milik Negara dan hasil pengolahan kekayaan daerah 
lainnya yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah.  
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian Simanjuntak dalam Halim 
(2001:103) dalam Eni Aryanti dan Iin Indarti,  mengemukakan bahwa Pendapatan 
Asli Daerah adalah semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi 
asli daerah. Berdasarkan Pasal 1 UU No. 32 Tahun 2004 yang dimaksud dengan 
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pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambahan 
kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan.
30
 
Widjaja dalam Makdalena F Asmuruf, dkk Pendapatan Asli daerah 
merupakan salah satu modal dasar pemerintah daerah dalam mendapatkan dana 
pembangunan dan memenhi belanja daerah. Pendapatan Asli Daerah merupakan 
hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambahan nilai kekayaan yang 
bersih. Berdasarkan uraian di atas, maka pemerintah daerah dituntut untuk 
meningkatkan penerimaan daerah dengan menggali sumber-sumber Keuangan 
sendiri berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sumber 
penerimaan daerah yang penting dan strategis dalam pelaksanaan otonomi daerah 
bagi sebagian besar pemerintah daerah adalah Pendapatan Asli Daerah ( PAD ).
31
 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah semua pendapatan yang diusahakan 
dan dikelola oleh daerah serta bersumber dari daerah itu sendiri. Dan merupakan 
total dari hasil-hasil pajak daerah, dinas-dinas daerah, dan pendapatan lainnya 
diluar pendapatan non asli, menurut Syamsi.
32
 
E. Hubungan Antar Variabel 
Hubungan antara variabel jumlah kunjungan wisatwan dan Pendapatan 
Asli Daerah, semakin lama wisatawan tinggal ditujuan wisata, maka semakin 
banyak pula uang yang digunakan untuk berwiasata di daeah tersebut. Semakin 
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tinggi arus kunjungan wisatawan ke Kabupaten Bone maka perndapatan sektor 
pariwisata juga akan meningkat. 
Hubungan antara variabel jumlah obyek wisata Pendapatan Asli Daerah, 
semakin, banyak jumlah obyek wisata yang tersedia maka semakin besar pula 
peluang kunjungan wisatawan yang berkunjung. Oleh karrena itu banyaknya 
objyek wisata yang bersesdia maka  akan memberikan dampak positif terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. 
Hubungan antara jumlah penduduk dan Pendapatan Asli Daerah. Di 
Negara sedang  berkembang yang mengalami ledakan penduduk termasuk 
Indonesia akan selalu meningkat antara kependudukan dengan pembangunan 
ekonomi. Kabupaten Bone termasuk daeran yang memiliki pertumbuhan 
penduduk yang tinggi. Dengan meningkatnya jumlah penduduk ini dapat 
memberikan dampak terhadap pendapatan daerah. 
F. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, penulis juga mengambil beberapa referensi dari 
penelitian terdahulu sebagai tumpuan untuk mempermudah proses penelitian. 
Adapun penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya antara lain: 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
N
o 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel/ 
Metode 
penelitian 
Hasil Penellitian 
1 Evi 
Adriani
, 
Sri 
Indah 
Handay
ani/200
8 
Pengaruh 
PDRB Dan 
Jumlah 
Penduduk 
Terhadap 
Pendapatan 
Asli Daerah 
Kabuparen 
Merangin 
Variabel 
Independen 
(X), Produk 
Demestik 
Regional Bruto 
(PDRB) (X1), 
jumlah 
penduduk 
(X2). Variable 
Dependen (Y) 
Pendapatan 
asli daerah 
(PAD) 
Penelitian ini 
berorientasi 
kepada analisis 
data sekunder 
dengan data 
time series 
periode 1991-
2006 
Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) mempunyai 
pengaruh positif dan 
siginifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah 
sedangkan Jumlah Penduduk 
mempunyai hubungan 
negatif dan pengaruhnya 
tidak signifikan secara 
parsial terhadap PAD 
Kabupaten Merangin selama 
periode 1991/2006. Tetapi 
secara bersama-sama kedua 
variabel tersebut pengaruh-
nya adalah signifikan 
2 Novi 
Dwi 
Purwan
ti, 
Retno 
Mustik
a 
Dewi/2
014 
Pengaruh 
Jumlah 
Kunjungan 
Wisatawan 
Terhadap 
Pendapatan 
Asli Daerah 
Kabupaten 
Mojokerto 
Tahun 2006-
2013 
Variabel 
Independen  
jumlah 
kunjungan 
wisata (X) 
Dependen (Y) 
Pendapatan 
asli daerah 
Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa Hasil 
uji hipotesis menunjukkan 
bahwa Jumlah kunjungan 
wisatawan tidak berpengaruh 
terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten 
Mojokerto karena menu-
runnya jumlah kunjungan 
wisatawan di tahun 2011. 
Tahun 2011 jumlah 
kunjungan wisatawan paling 
sedikit diantara tahun-tahun 
sebelumnya sehingga tidak 
berpengaruh terhadap Penda 
patan Asli Daerah 
3 Fiqih 
Umi 
Zakiah/
Pengaruh 
Sektor 
Pariwisata 
Jumlah Obyek 
Wisata (X1), 
Jumlah 
Variabel Jumlah Objek 
Wisata, Jumlah Wisatawan, 
Jumlah Hotel, dan PDRB 
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2019 Terhadap 
Pendapatan 
Asli Daerah 
(Pad) Dalam 
Membangun 
Infrastruktur 
Kota Bandar 
Lampung 
Ditinjau 
Berdasarkan 
Perspektif 
Ekonomi Islam 
Periode 2010-
2017 
Wisatawan 
(X2) Tingkat 
Hunian Hotel 
(X3). PDRB 
(X4) dan 
Pendapatan 
Asli Daerah 
(Y) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel 
Pendapatan Asli Daerah 
(PAD). 
Variabel jumlah obyek 
wisata (X1) secara parsial 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
variabel Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). Variabel 
jumlah wisatawan (X2) 
secara parsial berpengaruh 
positif dan tidak signifikan 
terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). Variabel 
Jumlah Hotel (X3) secara 
parsial berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah 
(PAD). Variabel PDRB (X4) 
secara parsial berpengaruh 
positif dan tidak signifikan 
terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). 
4 Nina 
Sabrina
, Irma 
Mudzh
alifah/2
018 
Pengaruh 
Jumlah Objek 
Wisata, Jumlah 
Wisatawan 
Dan Tingkat 
Hunian Hotel 
Terhadap 
Pendapatan 
Asli Daerah 
Dengan 
Penerimaan 
Sektor 
Pariwisata 
Sebagai 
Variabel 
Moderating 
Pada Dinas 
Pariwisata 
Kota 
Palembang 
Jumlah Objek 
Wisata (X1), 
Jumlah 
Wisatawan 
(X2), dan 
Tingkat 
Hunian Hotel 
(X3) serta 
Pendapatan 
Asli Daerah 
(PAD) (Y) 
Jumlah Objek Wisata, 
Jumlah Wisatawan, dan 
Tingkat Hunian Hotel 
memiliki pengaruh 
signifikan  terhadap PAD. 
Secara Parsial yaitu Jumlah 
Objek Wisata memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
PAD; Jumlah Wisatawan 
tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap PAD; 
Tingkat Hunian Hotel 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap PAD. 
5 Ni 
Nyoma
Pengaruh 
Jumlah 
Variabel 
Independen 
Jumlah kunjungan 
wisatawan, Pajak Hiburan 
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n 
Suartini  
Made 
Suyana 
Utama 
Kunjungan 
Wisatawan, 
Pajak Hiburan, 
Pajak Hotel 
Dan Restoran 
Terhadap 
Pendapatan 
Asli Daerah Di 
Kabupaten 
Gianyar 
(X), jumlah 
kunjungan 
wisatawan  
(X1), pajak 
hiburan (X2), 
pajak hotel dan 
restoran (X3)  
Variable 
Dependen (Y) 
Pendapatan 
asli daerah 
dan PHR secara serempak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kabupaten 
Gianyar Tahun anggaran 
1991 - 2010. Jumlah 
kunjungan wisatawan secara 
parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Gianyar 
Tahun Anggaran 1991 -
2010.  
Pajak Hiburan secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kabupaten 
Gianyar Tahun anggaran 
1991-2010. Pajak Hotel dan 
Restoran secara parsial  
berpengaruh signifikan 
terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kabupaten 
Gianyar Tahun anggaran 
1991-2010. Diantara ketiga 
variable yaitu jumlah 
kunjungan wisatawan, Pajak 
Hiburan dan Pajak hotel dan 
Restoran, yang paling 
dominan berpengaruh 
terhadap PAD adalah Pajak 
Hotel dan restoran (PHR). 
6 Makdal
ena F 
Asmuru
f, Vikie 
A. 
Rumate
, dan 
George 
M.V. 
Kawun
g/2015 
Pengaruh 
Pendapatan 
Dan Jumlah 
Penduduk 
Terhadap 
Pendapatan 
Asli Daerah ( 
Pad ) Di Kota 
Sorong 
Variabel 
independen, 
PDRB (X1) 
dan Jumlah 
Penduduk (X2) 
Variabel 
Depeden 
Pendapatan 
Asli Daerah 
(Y) 
PDRB tidak berpengaruh 
secara siginifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah ( 
PAD ) diKota Sorong dalam 
hal ini pembangunan 
perekonomian masih sangat 
minim hal ini sangat diharap 
kan kepada pemerintah 
untuk memperhatikan.  
Jumlah Penduduk 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah 
(PAD ). Hal itu berarti 
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dengan semakin banyaknya 
jumlah penduduk maka PAD 
akan meningkat. 
7 Ni Luh 
Gde 
Ana 
Pertiwi/
2014 
Pengaruh 
Kunjungan 
Wisatawan, 
Retribusi 
Obyek Wisata 
Dan Phr 
Terhadap Pad 
Kabupaten 
Gianyar 
Jumlah 
kunjungan 
wisatawan 
(X1), 
Pendapatan 
retribusi obyek 
wisata (X2), 
Pajak hotel dan 
restoran (X3). 
Secara serempak atau 
simultan, jumlah kunjungan 
wisatawan, pendapatan 
retribusi obyek wisata, pajak 
hotel dan restoran 
memberikan pengaruh 
signifikan terhadap PAD 
Kabupaten Gianyar Tahun 
1993- 2012.  
Jumlah Kunjungan wisata-
wan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pendapa 
tan Asli Daerah di Kabupate 
n Gianyar tahun 1992- 2012 
secara parsial.  
Pendapatan retribusi obyek 
wisata berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Gianyar tahun 
1992- 2012 secara parsial. 
Pajak hotel dan restoran 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Gianyar tahun 
1992- 2012 secara parsial. 
 
G. Kerangka Pikir 
Dalalm Model penelitian ini bertujuan untuk mengetahu penangaruh 
independen ( jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata, pendapatan 
perkapita dan  jumlah penduduk ) terhadap variabel dependen ( Pendapatan Asli 
Daerah) baik secara bersama-sama maupun terpisah. Adapun kerangka penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
 
 
36 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Jumlah Kunjungan  
Wisatawan 
(X1) 
 Pendapatan Asli 
Daerah 
( Y ) 
Jumlah Penduduk 
(X3) 
  Jumlah Objek 
Wisata 
(X2) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian dengan 
menggunakan rancangan yang terstruktur, formal dan spesifik dan rancangan 
operasional yang mendetail. Penelitian kuantitatif ini menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menganalisis keterangan data yang ingin diketahui. Dan lokasi 
peneltian dilakukan di Kabupaten Bone. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang diguanakan dalam pemelitian ini yaitu data kuantitatif 
yang mana merupakan data time series dari tahun 2010-2017 yang menyangkut 
tentang jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah penduduk yang tersedia di 
Badan Pusat Stistik ( BPS). Data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan karya ilmiah, pengumpulan data merupakan salah satu 
hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan penulisan. Metode pengumpulan 
data yang digunakan yaitu mengumpulkan data sekunder melalui dokumentasi 
dengan melihat kembali laporan-laporan tertulis baik berupa angka maupun 
keteragan (tulisan atau papan, tempat kertas atau orang). Dan juga laporan 
laporang dari dinas yang terkait dengan penelitian.  Dan juga sebagai pendukung 
data dapat dilihat dari jurnal, buku artikrel yang terkait dengan masalah penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian 
yang sangat menentukan ketepatan dan hasil penelitian. Analisis data adalah 
pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus atau dengan aturan-
aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. 
Adapun teknik penelitian yang akan digunakan dalam pembahasan terkait 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menguji kelayakan dari model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memastikan tidak adanya multikolonieritas dan heteroskedastisitas di 
dalam model regresi tersebut. Dan untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan 
berdistribusi normal. Adapun bagian dari uji asumsi klasik yiatu sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat 
dilakukan menggunakan program SPPS.  Apabila nilai probabilitas ≥ 0,05 maka 
data akan dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nalai probabilitas < 
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. 
b. Multikolinearitas 
Multikolinearitas yaitu korelasi linear antara variabel-variabel bebas 
didalam model regresi. Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen. 
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Artinya untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki 
kemiripan dengan variabel independen yang lain dalam satu model
33
. Uji 
multikolineariatas merupakan syarat untuk menguji semua uji hipotesisr regresi. 
Uji ini digunakan dalam analisis klaster, menguji adanya kasus multikolinearitas 
adalah dengan patokan nilai VIF dan koefisien antar variabel bebas. Untuk 
melihat adanya multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10 dalam model, 
maka model tersebut dinyatakan dalam kasus multikolnearitas. Berdasarkan table 
Coeffisient, dapat diketahui bahwa koefisien VIF sebesar 1.000. Jika 
dibandingkan dengan kriteria penguijan multikolinearitas, koefisien 1.000 < 10, 
maka dapat disimpulkan tidak kasus multikolineritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah didalam model regresi yang 
digunakan dalam penelitian terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu periode t sebelumnya. Model regresi yang 
bebas dari gejala autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi salah satunya yaitu dengan 
menggunakan uji Durbin Watson. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini artinnya varians dalam model tidak sama. Konsekuensi uji 
heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksiran yang diperoleh tidak 
efisien, baik dalam sampel kecil maupun sampel besar. Heteroskedastisitas 
menguji perbedaan variance residual suatu periode pengamatan yang lain, atau 
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Bhuono Agung N, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS. ( 
Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 58 
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gambaran hubungan antara nilai diprediksi dengan Studentized Delete Residual 
nilai tersebut
34
. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk melihat adanya 
heteroskedastisitas yaitu dengan memperhatikan plot dari sebaran (*SRESID) dan 
dan variabel yang di prediksikan (*ZPRED). Jika sebaran titik-titik dalam plot 
tidak menujukkan adanya suatu pola tertentu, maka dapat di katakana bahwa 
modet tersebut bebas dari asumsi heteroskedastisitas
35
 
2. Uji Regresi Linear Berganda 
Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel yang lain. Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan 
lebih dari satu variabel dependen disebut regresi linear berganda. Model ini 
digunakan untuk melihat pengaruh antara jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 
obyek wisata, dan jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Bone. 
Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
Y=ß0 + ß1X1 + ß2X2 +ß3X3 + e 
Keterangan : 
 Y   = Pendapatan Asli Daerah 
 X1   = Kunjungan Wisatawan 
 X2  = Jumlah Obyek Wisata 
 X3  = Jumlah penduduk 
 ß0  = Konstanta 
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 Bhuono Agung N. Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS ( 
Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 62 
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 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial ( Ed. I, Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 
2017), h. 103 
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 ß1, ß2, ß3 = Koefisien regresi dari X1, X2, X3,  
e = kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata nol, 
tujuan perhutungan e diasumsikan nol. 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan salah satu tujuan yang akan dibuktikan 
dalam penelitian. Uji hipotesis untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dan untuk mengukur keeratan hubungan 
antara variabel X dan Y. maka digunakan analisis regresi
36
. 
a. Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F) 
Uji simultan dengan F-test ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
bersama-sama variabel independen terhadap variabel depanden
37
. Artinya yaitu 
apakah  variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata dan jumlah 
penduduk berpengaruh secara  bersama-sama terhadap pendapatan asli daerah di  
Kabupaten Bone. Menurut Gujarati, adapun formula uji F yaitu sebagai berikut
38
: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2 −   𝐾 − 1 
1 − R2   N − K 
 
Dimana:  
F = F-test 
  R
2
 =  koefisiean determinasi 
  K = variabel 
  N = banyaknya observasi 
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 Imam Gunawan, Pengatar Statistika Inferensial, ( Ed. I, Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 
2017), h. 104 
37
 Bhuono Agung N. Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS ( 
Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 53 
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 Gujarati, Ekonometrika Dasar ( Jakarta: Erlangga, 1995), h. 34 
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Adapun rumus mecari F tabel: 
Ftabel = (k ; n-k) 
Perumusan hipotesis yiatu: 
1. Ho :Ho :β1: β2:β3= 0 
artinya secara bersama-sama variabel independen yiatu jumlah kunjungan 
wisatawan, jumlah obyek wisata, dan jumlah penduduk tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli 
daerah. 
2. Ha :Ha :β1 : β2: β3 # 0 
artinya secara bersama-sama variabel independen yiatu jumlah kunjungan 
wisatawan, jumlah obyek wisata, dan jumlah penduduk mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli 
daerah. 
Adapun kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 
1. Jika probabilitas Fhitunng > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
antara variabel independen yaitu jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 
obyek wisata, dan jumlah jumlah penduduk mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli daerah. 
2. Jika probabilitas Fhitung < Ftabel,  maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 
antara variabel independen yaitu jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 
obyek wisata, dan jumlah jumlah penduduk tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli daerah. 
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b. Uji Signifikan Parsial ( Uji t ) 
Pengujian T-test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing-masing variabel independen secara inividu (parsial) terhadap variabel 
dependen. Dan juga untuk melihat yang mana lebih besar atau paling siginifikan. 
Nilai ttabel yang diperoleh dibadingkan dengan nilai thitung, bila thitung > ttable, maka 
Ho ditolak, sehingga dapat  disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh 
pada variabel dependen. Begitu pun sebaliknya jika thitung < ttabel maka Ho 
diterima, dengan kesimpulan bahwa variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
Adapun cara menghitung t tebel yaiu sebagai berikut 
T tabel= t(a/2; n-k-1) 
Adapun cara perhitungan uji t yaitu sebagia berikut: 
t-hitung=
β1
SE (β1)
 
Keterangan: 
β1  =  nilai koefisienregresi 
SE  = nilai standar error dari β1 
c. Uji koefisien Determinasi ( R2 ) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengtahui seberapa besar 
kemampuan varibel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 (R 
Square) diatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar antra 0 R S-1. 
Pada umumnya sampel dengan deret waktu (time series) memiliki R Square 
maupun Adjusted R Square cukup tinggi (diatas 0,5), sedangkan sampel dengan 
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data item tertentu yang disebut data silang (crosssection) pada umumnya memilii 
R Square maupun Adjusted R Square agak rendah (dibawah 0,5), namun tidak 
menutup kemungkinan data jenis crosssection memiliki nilai R Square  maupun R 
Square cukup tinggi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bone 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten yang terletak di  pesisir 
Timur Provinsi Sulawesi Selatan dan berjarak sekitar 174 km dari kota  Makassar. 
Ibukota Kabupaten Bone adalah Watampone. Wilayah yang besar ini  terbagi 
menjadi 27 kecamatan dan 372 desa/kelurahan. Luas wilayahnya sekitar 4.559 
km
2
 atau 9,78 persen dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone 
mempunyai garis pantai sepanjang 138 km. 
Secara astronomis, Kabupaten Bone terletak pada posisi 4013‟ dan 5006‟ 
Lintang Selatan, serta 119042‟ dan 120040‟ bujur Timur. Wilayah Kabupaten 
Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban udara berkisar antara 79% - 
88% dengan temperatur berkisar 25,10C – 27,60C. 
Secara geografis kabupaten Bone Berbataasan dengan wilayah-wilayah 
berikut: 
Utara : Kabupaten Wajo dan Soppeng 
Timur : Teluk Bone 
Selatan : Kabupaten Sinjai dan Gowa 
Barat : Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru 
 
 
Gambar 4.1 
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Peta Kabupaten Bone 
 
Sumber: BPS Kabuaten Bone Dalam Angka 2018 
Kabupaten Bone ditinjau dari ketinggian tempat dapat diklasifikasikan 
kedalam 6 kategori dengan variasi ketiggian antara 0 hingga lebih dari 1.000 
meter dpal. Kategori pertama (0-25 meter) yaitu seluas 81.925,2 Ha, kategori 
kedua (25-100 meter) seluas 101.620 Ha, kategori ketiga (100-250 meter) seluas 
202.237,2 Ha, kategori keempat (250-750 meter) seluas 62.640,6 Ha, kategori 
kelima (750-1000 meter) seluas 40.080 Ha, dan kategori keenam (diatas 1.000 
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meter) seluas 6.900 Ha. Ketinggian wilayah di Kabupaten Bone dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.1  
Ketinggian Wilayah Kecamatan di Kabupaten Bone 
 
No Kecamatan 
Ketinggian Wilayah 
(meter dpal) 
1.  Bonto Cani 100 – > 1.000 
2.  Kahu 25 – 1.000 
3.  Kajuara 0 – 500 
4.  Salomekko 0 – 500 
5.  Tonra 0 – 500 
6.  Patimpeng 25 – 1.000 
7.  Libureng 100 – 1.000 
8.  Mare 0 – 1.000 
9.  Sibulue 0 – 500 
10.  Cina 0 – 500 
11.  Barebbo 0 – 500 
12.  Ponre 25 – 1.000 
13.  Lappariaja 25 – 1.000 
14.  Lamuru 25 – 1.000 
15.  Tellu Limpoe 100 - > 1.000 
16.  Bengo 25 – 1.000 
17.  Ulaweng 100 – 500 
18.  Palakka 25 – 500 
19.  Awangpone 0 – 500 
20.  Tellu Siattinge 0 – 500 
21.  Amali 25 – 500 
22.  Ajangale 0 – 100 
23.  Dua Boccoe 0 – 500 
24.  Cenrana 0 – 100 
25.  T. R Barat 0 – 100 
26.  Tanette Riantang 0 – 100 
27.  T. R. Timur 0 – 25 
Sumber: Bappeda Kabupaten Bone 
Ketinggian daerah di Kabupaten Bone didominasi daerah yang memliki 
ketinggian 0-500 meter dpal. Sedangkan daerah yang memiliki ketinggian 100-> 
1000 meter dpal terdapat di daerah Kecamatan Bontocani dan Tellu Limpoe.  
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Tingkat kemiringan lahan di Kabupaten Bone bervariasi mulai dari datar, 
landai hingga daerah kemiringan yang curam. Daerah yang memiliki kemiringan 
datar hingga landai banyak terdapat di daerah dengan kontur wilayah pantai atau 
dataran rendah, daerah ini terletak di sepanjang bagian timur Kabupaten Bone 
hingga di sebagian daerah bagian utara. Adapun daerah dengan kemiringan curam 
berada pada bagian Selatan dan Barat yang didominasi oleh perbukitan dan 
pegunungan.  
Tabel 4.2 
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bone 
No Kecamatan Luas (km
2
) 
1 Bonto Cani 463,35 
2 Kahu 189,50 
3 Kajuara 124,13 
4 Salomekko 84,91 
5 Tonra 200,332 
6 Patimpeng 130,47 
7 Libureng 344,25 
8 Mare 263,50 
9 Sibulue 155,80 
10 Cina 147,50 
11 Barebbo 114,50 
12 Ponre 293,00 
13 Lappariaja 138,00 
14 Lamuru 208,00 
15 Tellu Limpoe 318,10 
16 Bengo 164,00 
17 Ulaweng 161,67 
18 Palakka 115,32 
19 Awangpone 110,70 
20 Tellu Siattinge 159,30 
21 Amali 119,13 
22 Ajangale 139,00 
23 Dua Boccoe 144,90 
24 Cenrana 143,60 
25 T. R Barat 53,68 
26 Tanette Riantang 23,79 
27 T. R. Timur 48,88 
 Sumber: BPS Kabupaten Bone Dalam Angka 2018 
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Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban 
udara berkisar antara 95% - 99% dengan temperatur berkisar 260C – 430C. Pada 
periode April-September, bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya 
pada Bulan Oktober-Maret bertiup Angin Barat, saat dimana mengalami musim 
kemarau di Kabupaten Bone. Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim 
tersebut, terdapat juga wilayah peralihan, yaitu: Kecamatan Bontocani dan 
Kecamatan Libureng yang sebagian mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi 
mengikuti wilayah timur. Rata-rata curah hujan tahunan diwilayah Bone 
bervariasi, yaitu: rata-rata<1.750 mm; 1750-2000 mm; 2000-2500 mm dan 2500-
3000 mm.  
Dilihat dari jenis tanahnya, sebagian besar jenis tanah yang terdapat di 
Kabupaten Bone berasal dari jenis Alluvial, Gleihumus, Litosol, Regosol, 
Grumosol, Rasial dan Litosol, Mediteranian dan Latosol. Jenis tanah yang paling 
dominan di Kabupaten Bone adalah jenis Mediteranian dan Latosol yang tersebar 
hampir di seluruh kecamatan.  
Di kabupaten Bone terdapat juga wilayah peralihan, yaitu Kecamatan 
Bontocani dan Kecamatan Libureng yang sebagian mengikuti wilayah Barat dan 
sebagian lagi mengikuti wilayah timur. Jumlah curah hujan bulanan di Wilayah 
Bone bervariasi dengan rata-rata tahunan sebesar 201,25 mm. Curah hujan 
tertinggi terjadi di bulan Juni yaitu 638 mm dengan banyaknya hari hujan 
sebanyak 23 hari.  Bagian Timur Kabupaten Bone bertopografi pesisir menjadikan 
Bone  mempunyai garis pantai sepanjang 138 km dari arah selatan ke utara. 
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Bagian barat dan selatan terdapat pegunungan dan perbukitan yang celah-celahnya 
terdapat aliran sungai. 
Kabupaten Bone memiliki 19 sungai besar yang dikelola oleh Pemerintah 
Daerah melalui Dinas Pekerjaan Umum. Sejumlah sungai tersebut dimanfaatkan 
oleh pemerintah ataupun oleh masyarakat sebagai sumber pengairan untuk 
pertanian maupun sebagai sarana pengembangan perikanan air tawar. Beberapa 
nama sungai yang dikelola oleh PU antara lain: 1) Sungai Cenrana, 2) Sungai 
Walannae, 3) Sungai Palakka, 4) Sungai Pattiro, 5) Sungai Jaling, 6) Sungai Unyi, 
7) Sungai Maradda, 8) Sungai Lerang, 9) Sungai Pallengoreng, 10) Sungai Bengo, 
11) Sungai Malinrung, 12) Sungai Dekko, 13) Sungai Melle, 14) Sungai Seko 
Balle, 15) Sungai Coppo Bulu, 16) Sungai Tanette Buang, 17) Sungai Mico, 18) 
Sungai Paccing, dan 19) Sungai Corowali. Selain digunakan sebagai sarana 
pendukung perikanan dan pertanian, beberapa sungai di Kabupaten Bone juga 
akan digunakan sebagai sarana pembangkit listrik tenaga air, yaitu melalui PLTA 
dan PLTMH. Rencana pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
(PLTMH) dan Pembangkit Listrik Tenaga Air akan dilakukan di: 1) PLTA di 
sekitar DAS Walane dengan kapasitas 10.000 (sepuluh ribu) mega watt hour, 2) 
PLTMH 1 (Cenranae) di sekitar Sungai Cenranae dengan kapasitas 120 kilowatt 
hour, 3) PLTMH 2 (Ponre) di sekitar Sungai  Ponre dengan kapasitas 120 kilowatt 
hour, 4) PLTMH 3 (Salomekko) di sekitar Sungai Salomekko  dengan kapasitas 
120 kilowatt hour. 
 
 
51 
 
 
2. Kependudukan 
Penduduk merupakan salah satu sumber daya potensial dalam 
menjalankan perekonomian dalam aktifitas pembangunan Negara. Penduduk 
memiliki kedudukan yang sebagai SDM  yang penting karena memegang faktor-
faktor produksi dan jasa lainnya.  
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Bone tahun 2017 
No Kecamatan Jumlah Penduduk 
010 Bontocani 15.769 
020 Kahu 38.947 
030 Kajuara 36.688 
040 Salomekko 15.617 
050 Tonra 13.765 
060 Patimpeng 16.702 
070 Libureng 30.010 
080 Mare 26.956 
090 Sibulue 34.418 
100 Cina 26.587 
110 Barebbo 27.743 
120 Ponre 13.966 
130 Lappariaja 23.911 
140 Lamuru 25.059 
141 Tellu Limpoe 14.143 
150 Bengo 25.512 
160 Ulaweng 24.762 
170 Palakka 22.713 
180 Awangpone 29.495 
190 Tellu Siattinge 40.135 
200 Amali 20.755 
210 Ajangale 27.474 
220 Dua Boccoe 30.242 
230 Cenrana 24.263 
710 TR Barat 49.143 
720 Tanete Riattang 52.677 
730 TR Timur 43.574 
 Bone 751.026 
 Sumber: BPS Kabupaten Bone Dalam Angka 2018 
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Berdasarkan dari badan Pusat Statistik “Kabupaten Bone dalam Angka 
Tahun 2018”, penduduk kabupaten Bone tahun 2017 sebanyak 751.026 jiwa 
dimana terdiri dari 358.889 jiwa penduduk laki-laki dan 392.137 jiwa penduduk 
perempuan. 
Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2016, penduduk 
Bone mengalami pertumbuhan sebesar 0,54 persen dengan masing-masing 
persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0,62 persen dan pertumbuhan 
penduduk perempuan sebesar 0,48 persen. Sementara itu besarnya rasio jenis 
kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 
91,52.Kepadatan penduduk di Kabupaten Bone tahun 2017 mencapai 165 
jiwa/km
2
.  
Kepadatan penduduk di 27 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan 
tertinggi terletak di kecamatan Tanete Riattang dengan kepadatan sebesar 2.214 
jiwa/km
2
 dan terendah di kecamatan Bontocani dengan kepadatan penduduk 
sebesar 34 jiwa/km
2
.  
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Pendapatan Asli daerah 
Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu bentuk modal yang dimiliki 
suatu daerah dalam mendapatkan dana untuk pembangunan ekonomi daerah 
sekaligus bisa memenuhi belanja daerah. Pendapatan Asli Daerah ini sangat 
penting dalam kesejahtaran suatu suatu daerah khususnya di Kabupaten Bone ini. 
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Tabel 4.4 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bone Tahun 2010-2017 
Tahun Pendapatan Asli Daerah (Rp) 
2010 34.842.143.749,72 
2011 33.780.847.477,28 
2012 52.347.685.040,42 
2013 85.874.602.728,88 
2014 155.427.196.665,96 
2015 159.777.772.085,62 
2016 180.148.967.473,17 
2017 280.478.099.485,46 
Sumber: BPS Kabupaten Bone dalam Angka2018  
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa perkembangan pendapatan asli 
daerah selama sepuluh tahun terakhir mengalami fluktuatif. Akan tetapi dalam 
delapan tahun terakhir yaitu dari tahun 2010-2017 tiap tahunnya mengalami 
peningkatan.Seperti yang yang tercantum dalam tabel diatas bahwa peningkatan 
yang paling tinggi hanya pada tahun 2017 dengan nilai Pendapatan Asli Daerah 
mencapai 280,48 M disbanding tahun sebelunnya sebesar 180,15 M dengan 
perkembnagan mencapai 55,70 peresen. 
2. Kunjungan Wisatawan 
Dalam sektor periwisata, yang paling penting peranannya dalam 
peningkatan pendapatan untuk daerah yaitu berapa banyak jumlah manusia yang 
berkunjung ketempat-tempat wisata. Kunjungan wisatawan akan memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan sektor pariwisata. Banyaknya manusia 
yang berkunnjung dapat menjadikan sektor pariwisata berpotensi meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah. 
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Table 4.5  
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Bone Tahun 2010-2017 
Tahun Kunjungan Wisatawan (Orang) 
2010 377.417 
2011 126.753 
2012 103.724 
2013 91.121 
2014 121.393 
2015 111.082 
2016 123.500 
2017 127.800 
 Sumber: BPS Kabupaten Bone Dalam Angka 2018 
 Berdasarkan pada tabel 4.5, dapat dilihat perkembangan jumlah kunjungan 
wisatawan selama tujuh tahun terakhir yaitu tahun mulai tahun 2010-2017. Dapat 
dilihat dari tabel diatas bahwa perkembangan jumlah kunjungan wisatawan 
mengalami fluktuatif. Naik turunnya jumlah kunjungan wisatawan tiap tahunnya 
menunjukkan bawha kunjungan wisatawan sulit untuk di prediksi, dan juga obyek 
wisata mempengaruhi minat orang untuk berkunjung. 
 Selama tiga tahun terakhir mulai tahun 2015-2017 perkembangannya 
mengalami peningkatan. Jumlah kunjungan yang paling banyak yaitu terdapat 
pada tahun 2017 dengan jumlah kunjungan mencapai 127.800 orang, disusul 
dengan tahun 2011 dengan jumlah kunjungan sebanyak 126.753 orang. Dari 
keseluruhan bhawa pada tahun 2010 yang paling banyak jumlah kunjungannya 
yaitu mencapai 377.417 orang. Sedangkan jumlah kunjungan yang paling rendah 
terjadi pada tahun 2013 dengan jumlah kunungan hanya mencapai 91.121 orang. 
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3. Obyek Wisata 
Obyek wisata merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 
ekonomi sektor pariwisata. Di Kabupaten Bone termasuk daerah dengan potensi 
alam dan budaya yang bisa dibilang baik. 
Tabel 4.6  
Jumlah Obyek Wisata di Kabupaten Bone 2010-2017 
Tahun Obyek Wisata (Unit) 
2010 60 
2011 61 
2012 61 
2013 61 
2014 62 
2015 62 
2016 62 
2017 62 
Sumber: BPS Kabupaten Bone Dalam Angka 2018 
Tabel 4.6 diatas menunjukkan tentang perkembangan jumlah obyek wisata 
yang ada d Kabupaten Bone dari tahun 2010-2017. Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa jumlah obyek tidak terlalu mengalami penigkatan dalam pertambahan 
jumlah obyek wisata. Di tahun 2011 obyek wisata yang ada yaitu sebanyak 61 dan 
mengalami pertambahan 1 obyek pada tahun 2014 dan dengan menjadi 62 jumlah 
obyek wisata. Dillihat dari tahun 2014-2017 obyek wisata menetap dengan jumlah 
62 obyek wisata yang didalamnya sudah termasuk obyek wisata alam dan obyek 
wisata budaya. 
4. Penduduk  
Penduduk merupakan faktor petensial dalam aktivitas perekonomian. 
Dimana disebutkan ahli ekonomi yang dipelopori Adam Smith bahwa jumlah 
penduduk merupakan input potensial yang bisa digunakan untuk faktor produksi 
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ataupun dalam peningkan pendapatan. Penduduk bisa berperan sebagai faktor 
produksi bisa juga sebagai konsumen. 
Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk di Kabupaten Bone tahun 2010-2017 
Tahun Penduduk ( Orang) 
2010 717.682 
2011 724.905 
2012 728.737 
2013 734.119 
2014 738.515 
2015 742.912 
2016 746.973 
2017 751.026 
Sumber: BPS Kabupaten Bone Dalam Angka 2018 
 Tabel 4.7 diatas menggambarkan pertumbuhan jumlah  penduduk 
Kabupaten Bone dari tahun 2010-2017. Pertumbuhan penduduk tiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Pertambahan penduduk tertinggi berada pada tahun 2013 
dengan pertambahan 5.382 jiwa dari tahun sebelumnya dengan jumlah 728.737 
bertambah menjadi 734.119 jiwa. Dan pertumbuhan paling rendah pada tahun 
2012 yang mempunyai jumlah penduduk sebesar 728.737 jiwa disbanding tahun 
sebelumnya sebesar 724.905 jiwa, pertambahan penduduk yaitu sebesar 3.882 
jiwa. 
C. Hasil Pengolahan Data 
1. Hasil Analisis Statistik 
a) Uji Asumsi klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menguji kelayakan dari model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memastikan tidak adanya multikolonieritas dan heteroskedastisitas di 
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dalam model regresi tersebut. Dan untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan 
berdistribusi normal. Adapun bagian dari uji asumsi klasik yiatu sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat 
dilakukan menggunakan program SPPS.  
 Tabel 4.8 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 8 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .16187851 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .200 
Positive .125 
Negative -.200 
Kolmogorov-Smirnov Z .565 
Asymp. Sig. (2-tailed) .907 
a. Test distribution is Normal.  
Sember: Output SPSS 16 data diolah 2019 
Tabel 4.8  merupakan hasil dari perhitungan SPSS 16,  uji normalitas 
dengan cara menggunakan metode parameterik kolmogorov-Smirnov test. 
Berdasarkan nilai diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,907 > 0,05 yang berarti data yang digunakan dalam penelitian ini berditribusi 
normal. 
 
2) Multikolinearitas 
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Multikolinearitas yaitu korelasi linear antara variabel-variabel bebas 
didalam model regresi. Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen. 
Artinya untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki 
kemiripan dengan variabel independen yang lain dalam satu model
39
. Uji 
multikolineariatas merupakan syarat untuk menguji semua uji hipotesis regresi. 
Uji ini digunakan dalam analisis klaster, menguji adanya kasus multikolinearitas 
adalah dengan patokan nilai VIF dan koefisien antar variabel bebas. Untuk 
melihat adanya multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10 dalam model, 
maka model tersebut dinyatakan dalam kasus multikolnearitas. Berdasarkan table 
Coeffisient, dapat diketahui bahwa koefisien VIF sebesar 1.000. Jika 
dibandingkan dengan kriteria penguijan multikolinearitas, koefisien 1.000 < 10, 
maka dapat disimpulkan tidak dalam kasus multikolineritas. 
Tabel 4.9  
Uji multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
JUMLAH 
KUNJUNGAN 
WISATAWAN 
.599 1.670 
JUMLAH OBYEK 
WISATA  
.125 8.001 
JUMLAH PENDUDUK .145 6.913 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH 
Sumber: Output SPSS 16 data diolah 2019  
                                                             
39
Bhuono Agung N, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS. ( 
Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 58 
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Berdasarkan dari hasil uji multikoloniearias diperoleh nilai VIF dari 
masing variabel X lebih kecil dari 10,00 dan nilai tolerancenya lebih besar dari 
0,10 maka dapat dinyatakan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
multikolonieritas. 
3) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai asumsi dimana untuk mengetahui 
ada atau tidaknya penyingan dalam asumi klasik autokorelasi, yaitu korelasi 
antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji 
autokorelasi ini dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya 
sendiri, artinya yaitu nilai dari dependen tidak berhubungan dengan variabel itu 
sendiri baik sesudahnya ataupun sebelumnya. Pengujian ini dilakukan 
menggunakan Uji Durbin Watson. Adapun hasil uji korelasi untuk korelasi untuk 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji Durbin Watson berikut: 
Tabel 4.10 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .980
a
 .960 .929 .21415 1.646 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH KUNJUNGAN 
WISATAWAN, JUMLAH OBYEK WISATA 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH  
Sumber: Output SPSS 16 data diolah 2019 
 Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,646 
dengan pengambilan keputusan yaitu jika nilai Durbin Watson dibawah -2 artinya 
korelasi positif, jika nilai Durbin Watson diatas +2 maka korelasi negative dan 
jika nilai Durbin Watson diantara -2 dan +2 maka tidak terjadi autokerelasi. 
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Berdasarkan nilai yang diperoleh dalam penelitian yaitu sebesar 1,646 sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini artinnya varians dalam model tidak sama. Konsekuensi uji 
heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksiran yang diperoleh tidak 
efisien, baik dalam sampel kecil maupun sampel besar. Salah satu cara yang bisa 
digunakan untuk melihat adanya heteroskedastisitas yaitu dengan memperhatikan 
plot dari sebaran (*SRESID) dan dan variabel yang di prediksikan (*ZPRED). 
Jika sebaran titik-titik dalam plot tidak menujukkan adanya suatu pola tertentu, 
maka dapat di katakana bahwa modet tersebut bebas dari asumsi 
heteroskedastisitas
40
 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 16 data diolah 2019 
 Berdasarkan dari gambar 4.2 bahwa sebaran titik-titik (data) dalam plot 
menyebar secara acak dan tidak menggambarkan atau menunjukkan pola tertentu 
                                                             
40
 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial ( Ed. I, Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 
2017), h. 103 
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serta tersebar diatas ataupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penenlitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
b) Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel yang lain. Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan 
lebih dari satu variabel dependen disebut regresi linear berganda.  
Tabel 4.11 
Rekapitulasi Hasil Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -683.819 121.230  -5.641 .005 
JUMLAH KUNJUNGAN 
WISATAWAN 
.317 .239 .173 1.328 .255 
JUMLAH OBYEK 
WISATA  
6.840 18.814 .103 .364 .735 
JUMLAH PENDUDUK 
50.132 13.680 .969 3.665 .021 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH 
   
 Sumber: Perhitungan data SPSS 16 2019 
Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
Y= -683,819 + 0,317X1 + 6,840X2 + 50,132X4 + e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a. Nilai konstanta  ß0  yiatu  sebesar -683,819 yang berarti jika veriabel 
kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata, dan jumlah penduduk tidak ada 
maka akan mengakibatkan pengurangan pada Pendapatan Asli Daerah  
sebesar 683,819. 
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b. Nilai jumlah kunjungan wisatawan (X1) mempunyai nilai koefisien regresi 
(ß1) sebesar 0,317 yang berarti bahwa setiap pertambahan satu  kunjungan 
wisatawan maka menyebabkan pertambahaban PAD sebesar 0,317 
c. Nilai jumlah obyek wisata (X2) mempunyai nilai koefisien regresi (ß2) 
sebesar 6,840  yang berarti bahwa setiap pertambahan  satu jumlah obyek 
wisata maka akan menyebabkan pertambahan PAD sebesar  40.079.  
d. Nilai jumlah penduduk (X3) yang memiliki nilai koefisien regresi (ß3) 
sebesar 50,132 yang berarti setiap peningkatan satu jumlah penduduk akan 
meningkatkan PAD sebesar 50,132. 
c) Uji hipotesis 
Uji hipotesis untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dan untuk mengukur keeratan hubungan antara 
variabel X dan Y. maka digunakan analisis regresi
41
. 
1) Uji Simultan ( Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji variabel bebas (X) secara simultan 
terhadap variabel terikatnya (Y). pengujian pengaruh variabel bebas yaitu jumlah 
kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata, pendapatan perkapita dan jumlah 
penduduk terhadap varibel terikat yaitu pendapatan asli daerah secara simultan 
dengan menggunakan uji F yaitu membandingkan nilai probabillitas F hitung 
dengan nilai ɑ = 0.05 atau membandingkan F hitung dengan F tabel. Dari hasil 
pengujian diperoleh sebagai berikut:  
 
                                                             
41
 Imam Gunawan, Pengatar Statistika Inferensial, ( Ed. I, Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 
2017), h. 104 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.351 3 1.450 31.629 .003
a
 
Residual .183 4 .046   
Total 4.535 7    
a. Predictors: (Constant), JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN, 
JUMLAH OBYEK WISATA  
b. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH   
 Sumber: output SPSS 16 data diolah 2019  
 Berdasarkan pada tabel 4.12, bisa dilihat hasil dari regresi menunjukkan 
bahwa nilai F hitung sebesar 31,629 > F tabel 5,41 dan nilai siginifikansi untuk 
pengaruh jumlah kunjungan wisatawan (X1), jumlah obyek wisata (X2), dan 
jumlah penduduk (X3) secara simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) yaitu 
sebesar 0,003 < 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara bersama-sama X1,X2 dan X3 terhadapY. 
2) Uji Parsial ( Uji t ) 
Dalam uji parsial, nilai thitung digunakan untuk menguji variabel jumlah 
kunjungan wisatawan (X1), jumlah obyek wisata (X2), dan jumlah penduduk (X3) 
terhadap Variabel Pendapatan Asli Daerah (Y). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Parsial ( Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -683.819 121.230  -5.641 .005 
JUMLAH KUNJUNGAN 
WISATAWAN 
.317 .239 .173 1.328 .255 
JUMLAH OBYEK 
WISATA  
6.840 18.814 .103 .364 .735 
JUMLAH PENDUDUK 50.132 13.680 .969 3.665 .021 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH    
 Sumber: output hasil SPSS 16 data diolah 2019 
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Berdasarkan pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis 
varibel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Adapun analisis yang 
diperoleh sebagai berikut: 
a) Variabel jumlah kunjungan Wisatawan (X1) memiliki nilai siginifikansi 
0,255 > 0,05 dan nilai thitung 1,328 < ttabel 2,77645 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak  terdapat pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah. 
b) Variabel jumlah obyek wisata (X2) memiliki nilai signifikansi 0,735 > 0,05 
dan nilai thitung 0,364 <  ttabel 2,77645 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh obyek wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
c) Variabel jumlah penduduk (X3) memiliki nilai signifikansi 0,021 < 0,05 dan 
nilai thitung 3,665 >  ttabel 2,77645 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah.  
3) Uji Koefisien Determinasi ( R2) 
Uji koefisien determinasi pada umumnya untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependennya. Nilai koefisien determinasi dari semua variabel independen 
ditentukan dengan nilai R Square. Adapun hasil dari koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tebel berikut: 
Tabel 4.14 
Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .980
a
 .960 .929 .21415 1.646 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN, 
JUMLAH OBYEK WISATA  
b. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH  
 Sumber: output SPSS 16 data diolah 2019 
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 Berdasarkan pada tabel 4.14 menunjukkan hasil dari koefisien deteminasi 
yang mana diliahat dari nilai R Square sebesar 0,960 yang mengandung arti 
bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata, dan jumlah 
penduduk dalam menjelaskan variabel Pendatan Asli Daerah sebesar 96%. 
Adapun sisanya sebesar 4% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel 
penelitian ini. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Berdasarkan dari hasil uji regresi bahwa variabel jumlah kunjungan 
wisatawan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli 
Daerah dengan nilai signifikansi 0,255 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa setiap 
pertambahan jumlah kunjungan wisatawan akan mengakibatkan peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah yang ada di Kabupaten Bone. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Nina Sabrina, Irma Mudzhalifah (2018) dan Novi Dwi Purwanti, Retno 
Mustika Dewi (2014) yang menjelaskan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
yang tidak stabil dapat menjadikan tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 
Daerah. Dapat dilihat dalam penelitian ini jumlah kunjungan pada tahun 2010 
sangat tinggi dengan nilai 377.417 orang dan pada tahun 2013 menurun drastis 
hingga 91.121 orang sehingga penelitian ini variabel jumlah kunjungan wisatawan 
tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Ada beberapa faktor yang 
dapat mendorong wisatawan melakukan perjalanan wisata yaitu informasi akan 
obyek wisata dan fasilitas infrastruktur untuk mengakses tempat wisata tersebut. 
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Berdasarakn dengan data yang ada bahwa jumlah kunjungan yang tidak stabil dan 
cenderung mengalami penurunan, hal ini diakibatkan oleh sarana dan prasara yang 
ada di tempat wisata yang kurang memadai, infrastruktur yang kurang dalam hal 
ini jalan yang menuju tempat wisata sehingga akses untuk menjangkau sautu 
tempat wisata menjadi terhambat dan menurungkan niat para wisatawan untuk 
berkunjung. Serta kurangnya sarana informasi atau peran promosi tempat wisata 
yang ada di Kabupaten Bone sehingga orang-orang dari luar daerah maupun 
dalam daerah kurang mengetahuinya.  
Ada juga beberapa penelitian terahulu yang mendapatkan hasil penelitian 
yang mana jumlah kunjungan wisatawan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hal ini dikarenakan jumlah kunjungan 
wisatawannya mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
2. Pengaruh jumlah obyek wisata terhadap Pendaatan Asli Daerah 
Berdasarkan dari output hasil regresi menunjukkan bahwa variabel jumlah 
obyek wisata tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap Pendapatan 
Asli Daerah dengan nilai signifikansi 0,735 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa 
jumlah obyek wisata yang ada di Kabupaten Bone sekarang tidak mampu 
mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Fiqih Umi Zakiah (2019) yang menjelaskan bahwa kurangnnya obyek wisata dan 
tidak terlalu baikknya fasilitis sarana dan prasarana masih kurangnya promosi 
obyek wisata secara merata sehingga minat wisatawan berkurang dan kurang 
tertarik untuk datang ke obyek wisata tersebut. Dalam penelitian ini, jumlah obyek 
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wisata selama enam tahun terakhir tidak mengalami pertambahan obyek wisata 
sehingga variabel obyek wisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan. 
3. Pengaruh jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Berdasarkan dari hasil regresi menunjukkan nilai siginifikansi variabel 
jumlah penduduk yaitu 0,021 < 0,05 yang menjelaskan bahwa variabel jumlah 
penduduk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Bone. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Makdalena F Asmuruf,Vikie A. Rumute, George M.V Kawung (2015) yang 
menunjukkan bahwa pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan 
peningkatan penarikan pendapatan yang akan masuk dalam Pendapatan Asli 
Daerah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil uji Signifikan (uji F) secara bersama-sama memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai Thitung 31,629 > nilai Ttabel 5,41 
jadi secara bersama-sama variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 
obyek wisata dan jumlah penduduk mempunyai positif dan signifikan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. 
2. Hasil uji signifikan untuk uji parsial ( uji t ) untuk masing-masing variabel 
independen. Pada variabel kunjungan wisatawan (X1) memperoleh nilai 
signifikansi 0,255 > 0,05 dan nilai thitung 1,328 < nilai ttabel  2,77645 maka 
variabel X1 tidak mempunyai pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 
di Kabupaten Bone. Pada variabel jumlah obyek wisata (X2) memiliki 
nilai signifikansi 0,735 > dari 0,05 dan nilai thitung 0,364 < dari ttabel 
2,77645 maka variabel X2 tidak mempunyai pengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone. Dan variabel jumlah 
penduduk (X3) memiliki nilai signifikansi 0,021 < 0,05 dan nilai thitung 
3,665 > dari ttabel 2,77645 maka variabel X4 mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bone..  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka 
adapaun saran yang dapat diberikan penulis sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah Daerah Khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
dan pihak terkait diharapkan adanya pengelolaan yang lebih baik 
kedepannya supaya sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah bisa 
meningkat, dalam hal ini fasilitas-fasilitas  yanga ada di obyek wisata dan 
infrastruktur seperti jalan raya yang menuju di tempat wisata sehingga 
akses untuk ketempat wisata lebih baik dan dapat meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan yang ada di kabupaten Bone. 
2. Selain itu, menambah jumlah obyek wisata yang menarik serta 
pengembangan obyek-obyek wisata secara merata dapat memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten 
Bone dalam bidang pariwisata. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti dengan baik lagi dengan 
menambah sampel yang lebih luas agar bisa membandingkan dengan 
daerah lain.   
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Data Variabel Penelitian 
Tahun 
Jumlah 
Kunjungan 
Wisatawan (X1) 
Jumlah Obyek 
Wisata (X2) 
Jumlah 
Penduduk (X4) 
PAD (Y) Rp 
2010 377417 60 717682 34842143749 
2011 126743 61 724905 33780847477 
2012 103724 61 728737 52347685040 
2013 91121 61 734119 85874602728 
2014 121393 62 738515 155427196665 
2015 111082 62 742912 159777772085 
2016 123500 62 746973 180148967473 
2017 127800 62 751026 280478099485 
 
Data Variabel Penelitian Hasil (LN) 
Tahun 
 Ln Jumlah 
Kunjungan 
Wisatawan (X1) 
Ln Jumlah 
Obyek Wisata 
(X2) 
Ln  Jumlah 
Penduduk (X4) 
Ln PAD (Y) Rp 
2010 12.84110596 4.094344562 13.48378185 24.27409352 
2011 11.74991669 4.110873864 13.49379589 24.24315984 
2012 11.5494888 4.110873864 13.49906818 24.68117355 
2013 11.41994357 4.110873864 13.50642642 25.17615396 
2014 11.7067885 4.127134385 13.51239669 25.76944327 
2015 11.61802395 4.127134385 13.51833288 25.79704976 
2016 11.72399644 4.127134385 13.52378432 25.91704994 
2017 11.75822182 4.127134385 13.52919555 26.35976148 
 
  
 
 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID). 
 
Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PENDAPATAN ASLI DAERAH 25.2772 .80488 8 
JUMLAH KUNJUNGAN 
WISATAWAN 
11.7959 .43798 8 
JUMLAH OBYEK WISATA 4.1169 .01217 8 
JUMLAH PENDUDUK 13.5083 .01556 8 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 JUMLAH 
PENDUDUK, 
JUMLAH 
KUNJUNGAN 
WISATAWAN, 
JUMLAH OBYEK 
WISATA
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .980
a
 .960 .929 .21415 1.646 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN, JUMLAH 
OBYEK WISATA 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH  
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.351 3 1.450 31.629 .003
a
 
Residual .183 4 .046   
Total 4.535 7    
a. Predictors: (Constant), JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN, JUMLAH 
OBYEK WISATA 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH   
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -683.819 121.230  -5.641 .005   
JUMLAH 
KUNJUNGAN 
WISATAWAN 
.317 .239 .173 1.328 .255 .599 1.670 
JUMLAH OBYEK 
WISATA 
6.840 18.814 .103 .364 .735 .125 8.001 
JUMLAH 
PENDUDUK 
50.132 13.680 .969 3.665 .021 .145 6.913 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI 
DAERAH 
     
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimen
sion Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
JUMLAH 
KUNJUNGAN 
WISATAWAN 
JUMLAH 
OBYEK 
WISATA 
JUMLAH 
PENDUDUK 
1 1 3.999 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .001 64.984 .00 .57 .00 .00 
3 2.260E-6 1330.175 .07 .42 .24 .00 
4 1.096E-7 6040.884 .93 .01 .76 1.00 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI 
DAERAH 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 24.2226 26.3802 25.2772 .78843 8 
Std. Predicted Value -1.338 1.399 .000 1.000 8 
Standard Error of Predicted 
Value 
.107 .211 .148 .034 8 
Adjusted Predicted Value 22.3249 26.4062 25.0044 1.27993 8 
Residual -.24850 .24776 .00000 .16188 8 
Std. Residual -1.160 1.157 .000 .756 8 
Stud. Residual -1.502 1.686 .212 1.162 8 
Deleted Residual -.41638 1.94915 .27287 .74762 8 
Stud. Deleted Residual -1.970 2.712 .352 1.543 8 
Mahal. Distance .859 5.940 2.625 1.647 8 
Cook's Distance .000 20.165 2.766 7.037 8 
Centered Leverage Value .123 .849 .375 .235 8 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN ASLI DAERAH   
 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 8 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .16187851 
Most Extreme Differences Absolute .200 
Positive .125 
Negative -.200 
Kolmogorov-Smirnov Z .565 
Asymp. Sig. (2-tailed) .907 
a. Test distribution is Normal.  
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